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ABSTRAK 

Wicaksana, Andrean Fahreza Nur, 2024. Pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di 

kelas X SMA Brawijaya Smart School. Tesis. Prodi Magister Pendidikan 

Bahasa Indonesia. Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: 

(1) Prof. Dr. Hj. Dyah Werdiningsih, M.Pd., (II) Dr. Hasan Busri, M.Pd. 

 

Kata kunci: bahan ajar, menulis puisi, diferensiasi, tema SMART 

 

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia saat ini memiliki banyak sumber 

belajar, tetapi sumber belajar interaktif sesuai kebutuhan guru dan peserta didik masih 

jarang ditemukan. Sumber belajar yang ada biasanya disajikan secara utuh dalam buku 

teks. Materi pembelajaran tersebut disajikan sesuai dengan kompetensi dasar yang 

tercantum dalam kurikulum sehingga terlihat kurang menarik bagi siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar menulis puisi interaktif dengan 

desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART pada siswa kelas X SMA Brawijaya 

Smart School. Diharapkan bahwa dengan adanya pengembangan bahan ajar, akan 

membantu pembelajaran menulis puisi. 

Langkah-langkah penelitian pengembangan meliputi analisis kebutuhan, 

mengembangkan produk, melakukan uji coba kelompok kecil sesuai dengan latar 

produk tersebut dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji coba produk. 

Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan yang diadaptasi dari model 

pengembangan Borg & Gall yang menghasilkan 7 langkah, yaitu (1) pengumpulan 

informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan draft produk, (4) validasi produk, (5) uji 

kelayakan, (6) revisi produk, dan (7) produk hasil akhir. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang dipakai adalah melalui pedoman wawancara, lembar validasi, 

dan angket siswa. Analisis data yang dilakukan melibatkan teknik analisis deskripsi 

baik kualitatif maupun kuantitatif. 

Hasil proses pengembangan memiliki beberapa menu utama yang dapat 

membantu peserta didik seperti beranda, pendahuluan, tujuan pembelajaran, materi, 

video pembelajaran, dan evaluasi. Berdasarkan hasil penilaian pada validasi ahli isi dan 

bahasa termasuk pada kriteria sangat layak/valid yaitu sebesar 97,2% dan 95,8%. 

Begitu juga pada validasi ahli perancangan pembelajaran dan media termasuk pada 

kriteria sangat layak/valid yaitu sebesar 95,8% dan 93,7%. Penilaian dari angket siswa 

juga termasuk pada kriteria sangat layak/valid yaitu karakteristik peserta didik sebesar 

81,3% dan tingkat pemahaman materi tentang teks prosedur sebesar 83,7%. Penilaian 

dari angket guru didapatkan hasil dengan kriteria sangat layak/valid yaitu keefektifan 

dan efisiensi bahan ajar sebesar 93,75%, sistematika bahan ajar sebesar 87,5%, bahasa 

sebesar 100%, dan tampilan bahan ajar sebesar 88,8%. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas X SMA 

Brawijaya Smart School sangat layak/valid digunakan untuk proses pembelajaran. 

Saran untuk penelitian berikutnya yaitu melakukan uji coba secara mendalam tentang 

efektivitas produk bahan ajar berbasis web dengan desain pembelajaran diferensiasi 

dan melakukan diseminasi produk bahan ajar berbasis web dengan desain pembelajaran 

diferensiasi pada sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik yang sama. 
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ABSTRACT 

Wicaksana, Andrean Fahreza Nur, 2024. Development of interactive poetry writing 

teaching materials with SMART-themed differentiated instruction design in 

grade X of Brawijaya Smart School Senior High School. Thesis. Master of 

Indonesian Language Education Program. Postgraduate Program, Islamic 

University of Malang. Supervisors: (1) Prof. Dr. Hj. Dyah Werdiningsih, 

M.Pd., (2) Dr. Hasan Busri, M.Pd. 

 

Keywords: teaching materials, poetry writing, differentiation, SMART theme 

 

Currently, the learning of Indonesian language and literature has many learning 

resources, but interactive learning resources that meet the needs of teachers and students 

are still rarely found. Existing learning resources are usually presented comprehensively 

in textbooks. These learning materials are presented according to the basic competencies 

listed in the curriculum, making them appear less appealing to students. The aim of this 

research is to develop interactive poetry writing teaching materials with a SMART-

themed differentiated learning design for Grade X students at Brawijaya Smart School. It 

is hoped that the development of these teaching materials will aid in the teaching of 

poetry writing. 

The research and development steps include needs analysis, product 

development, conducting small group trials in the context where the product will be 

used, and revising the product based on trial results. This research uses development 

procedures adapted from the Borg & Gall development model, resulting in seven steps: 

(1) information gathering, (2) planning, (3) product draft development, (4) product 

validation, (5) feasibility testing, (6) product revision, and (7) final product. Data 

collection techniques in this study include interview guidelines, validation sheets, and 

student questionnaires. Data analysis involves both qualitative and quantitative 

descriptive analysis techniques. 

The development process results in several main menus that can assist students, 

such as the homepage, introduction, learning objectives, materials, instructional videos, 

and evaluation. Based on expert evaluations, the content and language validation criteria 

were rated as highly appropriate/valid, with scores of 97.2% and 95.8%, respectively. 

Similarly, the validation of instructional design and media experts were rated as highly 

appropriate/valid, with scores of 95.8% and 93.7%, respectively. Student questionnaire 

assessments were also rated as highly appropriate/valid, with student characteristics 

scoring 81.3% and the level of understanding of procedural text materials scoring 83.7%. 

Teacher questionnaire assessments resulted in scores that were highly appropriate/valid, 

with the effectiveness and efficiency of teaching materials scoring 93.75%, the 

systematic structure of teaching materials scoring 87.5%, language scoring 100%, and 

the appearance of teaching materials scoring 88.8%. 

The conclusion of this research is that the development of interactive poetry 

writing teaching materials with a SMART-themed differentiated learning design for 

Grade X at Brawijaya Smart School is highly appropriate/valid for use in the learning 

process. Suggestions for future research include conducting in-depth trials on the 

effectiveness of web-based teaching materials with differentiated learning design and 

disseminating these web-based teaching materials to schools with similar characteristics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan 

pengembangan, (4) spesifikasi produk, (5) manfaat pengembangan, (6) asumsi 

penelitian, (7) ruang lingkup dan keterbatasan, dan (8) definisi istilah. 

1.1 Latar Belakang 

Dalam upaya memajukan pendidikan di Indonesia, salah satu caranya 

adalah dengan melakukan penelitian pengembangan. Pengembangan dapat berupa 

proses, produk, dan rancangan. Pengertian Penelitian Pengembangan atau 

Research and Development (R&D) sering diartikan sebagai suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada (Mulyana, 2020). Tujuan penelitian 

pengembangan adalah ingin menilai perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

kurun waktu tertentu. 

Ada beberapa alasan bagi seorang guru untuk mengembangkan bahan ajar, 

yakni antara lain ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, karakteristik 

sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar 

harus memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita 

kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Pada kurikukulum merdeka belajar, 

standar kompetensi lulusan telah ditetapkan oleh sekolah. Namun, bagaimana 

untuk mencapainya dan apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya 
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kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru dituntut 

untuk mempunyai kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri. 

Keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis (Niswariyana & Muhdar, 2021). Keempat aspek 

keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan erat satu sama lain. Dalam 

memperoleh keterampilan berbahasa pada dasarnya melalui hubungan yang 

teratur. Semasa kecil kita belajar menyimak, lalu belajar berbicara, kemudian 

belajar membaca, dan yang terakhir belajar menulis. 

Keterampilan menulis memiliki tingkatan yang paling akhir dan sulit 

dibandingkan dengan ketiga aspek keterampilan berbahasa lainnya. Kemampuan 

menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang melibatkan aspek 

penggunaan bahasa dan pengolahan isi (Sukirman, 2020). Padahal, menulis 

merupakan aspek keterampilan berbahasa yang memegang peranan penting dalam 

dinamika peradaban manusia. Dengan menulis, manusia dapat melakukan 

komunikasi, mengemukakan gagasan dan perasaan, serta memperkaya 

pengalaman. 

Pada kurikulum merdeka belajar, mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X 

SMA/MA terdapat beberapa kompetensi dasar tentang keterampilan memproduksi 

teks baik secara tulis maupun lisan. Salah satu teks yang dipelajari dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah kompetensi memproduksi teks puisi.  Peserta 

didik diharapkan mampu mengungkapkan gagasan dan perasaannya melalui 

bahasa yang padat dan indah sesuai karakteristik puisi (Ulfah et al., 2023). 

Puisi adalah rangkaian kata yang mengungkapkan pikiran, ide, dan 
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perasaan penyair yang disusun dengan baik dan indah melalui tulisan sehingga 

pembaca mampu memahami dan menikmati apa yang diungkapkan penyair dalam 

puisinya. Puisi merupakan salah satu bentuk genre fiksional karena puisi 

merupakan ekspresi pikiran dan perasaan seseorang melalui kegiatan kreatif yang 

sifatnya imajinatif (Musdolifah et al., 2023). Melalui teks puisi, seseorang bisa 

menuangkan atau mengungkapkan perasaan hatinya dalam bentuk kritik atau 

pujian terhadap keadaan di sekitar dengan bahasa yang indah dan menarik 

sehingga mampu menambah pengetahuan dan wawasan pembaca tentang 

keindahan berpuisi. 

Kompetensi memproduksi teks puisi dianggap sebagai salah satu teks yang 

penting untuk dikuasai oleh peserta didik agar peserta didik dapat mengemukakan 

gagasan dan merespons setiap peristiwa yang ada di sekitarnya dengan santun, 

kreatif, dan indah di era perkembangan teknologi yang sangat pesat ini. Dengan 

memiliki kemampuan menulis puisi, peserta didik dapat mengendalikan diri. 

Mereka dapat menghindari bahasa yang tidak santun di sosial media yang mereka 

miliki. 

Berdasarkan angket yang diisi oleh guru dan peserta didik di SMA 

Brawijaya Smart School, pembelajaran menulis puisi belum bisa dilaksanakan 

dengan maksimal. Peserta didik kesulitan dalam memproduksi puisi karena 

kurangnya referensi kata baku, indah, dan unik dalam Bahasa Indonesia. Sebagian 

besar juga masih merasa malu atau enggan dalam mengungkapkan isi hatinya 

dalam bentuk tulisan puisi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Wijayanti & Zulaeha (2015:2) dalam 
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penelitiannya menjelaskan bahwa saat ini telah banyak ditemukan bahan ajar yang 

berkaitan dengan pembelajaran bahasa dan sarta Indonesia, namun bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik masih sulit ditemukan. 

Sugihastuti (2007: 73) dalam penelitiannya menemukan bahwa ternyata banyak 

anak Indonesia saat ini lebih memilih sastra asing daripada sastra Indonesia. 

Untuk itu, dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang menarik dan menggugah 

rasa cinta peserta didik terhadap sastra dan budaya Indonesia. 

Keadaan di lapangan menunjukkan bahwa guru cenderung lebih 

memfokuskan pada teori tanpa disertai praktik. Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran menulis puisi karena takut kekurangan waktu. Selain itu, teks 

puisi yang disajikan terkadang rumit untuk dipahami. Hendaknya, guru dapat 

membuat bahan ajar yang interaktif dan menarik serta menggunakan desain 

pembelajaran yang berbeda dalam pembelajaran menulis puisi. Hal ini dapat 

menarik minat dan membangkitkan kesadaran peserta didik bahwa menulis puisi 

sangat mudah dan dekat dengan keseharian mereka.  

Bahan ajar yang dikembangkan sebaiknya mampu mewujudkan peserta 

didik memiliki minat secara individu atau mandiri. Secara umum, pembelajaran 

mandiri peserta didik dapat dicirikan oleh partisipasi mereka dalam hal 

metakognisi, motivasi, dan perilaku selama proses pembelajaran (Werdiningsih et 

al., 2022). Oleh karena itu, berbagai aspek perlu diperhatikan dalam 

pengembangan bahan ajar. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, peserta didik di SMA Brawijaya Smart 

School Malang, kelas X, khususnya dalam pembelajaran menulis puisi, peserta 
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didik kurang memahami teks puisi karena pelaksanaan proses pembelajaran yang 

bersifat umum. Guru cenderung menggunakan metode satu arah kepada perserta 

didik sehingga peserta didik berlaku sebagai objek bukan sebagai subjek. Hal ini 

menjadi salah satu faktor hasil belajar peserta didik kurang maksimal dan perlu 

diperbaiki dan ditingkatkan. Untuk meningkatkan pemahaman belajar itulah, guru 

dituntut untuk berinovasi dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan kondisi di atas, perlu dikembangkan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas X 

SMA Brawijaya Smart School. Bagi guru, pembelajaran diferensiasi bertema 

SMART yang dikembangkan akan memandu guru dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi, 

serta dapat menghubungkan pembelajaran dalam kehidupan nyata yang terkait 

dengan hubungan sesama manusia maupun dengan Tuhannya.  

Manfaat bagi peneliti yaitu pembelajaran diferensiasi bertema SMART 

menjadi acuan untuk melakukan penelitian yang serupa di sekolah lain serta 

menjadi pengetahuan dan pengalaman langsung dengan desain pembelajaran 

diferensiasi bertema SMART. 

SMA Brawijaya Smart School memiliki visi misi yang bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan SMART, dalam artian sebuah akronim dari kata Spiritual, 

Motivated, Active, Respectful, dan Technological. Hal tersebut memberikan 

peluang kepada setiap pengajar di sekolah untuk mengkreasikan setiap 

pembelajaran yang digunakan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Peluang 

tersebut memberikan keleluasaan kepada para pengajar untuk mengembangkan 



6  

bahan ajar yang akan digunakan dan dibelajarkan kepada peserta didik agar lebih 

bervariasi dan bisa disesuaikan dengan kurikulum yang dicanangkan oleh 

Kemendikbuddikti dengan segala perubahannya.  

Hal ini memberikan dampak positif terhadap metode pembelajaran yang 

digunakan yaitu menjadi lebih menarik dan selalu ada kebaruan dalam setiap 

periodenya sesuai dengan kemajemukan karakteristik dan gaya belajar peserta 

didik. Berdasarkan hal itu, jargon SMART sangat memungkinkan untuk dijadikan 

peluang sebagai bentuk diferensiasi yang diangkat dalam kurikulum Merdeka 

Belajar saat ini. Konsep SMART ini diharapkan mampu dijadikan sarana dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam berbagai aspek sesuai dengan 

kompetensi yang dicanangkan yaitu dalam ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Selain itu, peningkatan mutu peserta didik dari segi nilai-nilai 

karakter juga bisa dikaitkan dengan konsep tujuan yang diharapkan. 

Desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART ini diharapkan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya mengaktifkan peserta didik 

dengan beragam aktivitasnya saja, tetapi juga harus mampu mengajak peserta 

didik berfikir secara mendalam serta bisa menjadi proses pembiasaan dalam 

penerapan di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proses pembelajaran 

tersebut akan dapat memberi pengalaman sebagai pemelajar (Learner Experience) 

yang terinternalisasi dalam diri setiap peserta didik. Learner Experience yang kuat 

inilah yang akan mampu membentuk sikap dan perilaku peserta didik, menjadikan 

seseorang sebagai pemelajar sepanjang hayat. 

Banyak studi tentang pembelajaran teks telah dilakukan dengan 



7  

menggunakan desain pengembangan. Namun, pengembangan pembelajaran untuk 

teks puisi masih belum terlalu banyak. Lima penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini dilakukan oleh (Rahmayantis & Nurlailiyah, 2021) berjudul 

Pengembangan Materi Bahan Ajar Menulis Puisi dengan Menggunakan Teknik 

Pemodelan di SMPN 1 Tulungagung. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

pengembangan yang menghasilkan produk buku cetak. Penelitian kedua 

dilakukan oleh (Prabowo et al., 2020) dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 

Menulis Puisi dengan Metode Mind Mapping Berbasis Keindahan Alam pada 

Peserta didik Kelas X SMK Kabupaten Pekalongan. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian pengembangan yang menguji kelayakan dan keefektifan 

metode Mind Mapping berbasis keindahan alam. Penelitian ketiga dilakukan oleh 

(NOPRIANI, 2019) dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Menulis Puisi 

Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 1 Pagaralam. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian pengembangan yang menguji kelayakan dan efektivitas produk bahan 

ajar materi menulis puisi kepahlawanan dan sahabat. Penelitian keempat 

dilakukan oleh (Saputro et al., 2020) dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 

Menulis Puisi di SMP Kabupaten Jepara. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian pengembangan dengan media foto berbasis pendidikan karakter peduli 

lingkungan. Penelitian kelima dilakukan oleh (Harahap et al., 2020) yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Puisi ‘Bertema Lingkungan’ pada Peserta 

didik X SMKN 1 Labuhan Baru. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

pengembangan yang menghasilkan bahan ajar cetak dengan tema lingkungan. 

Penelitian lain sejenis yang didapatkan oleh peneliti di antaranya sebagai 
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berikut. Peneliti mengambil referensi dari penelitian sebelumnya oleh Ninktiyas 

Fasharina (2017) tentang "Efektivitas Penggunaan Desain Pembelajaran Project 

Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi Peserta 

didik Kelas VII SMP Unggulan Darul Ulum Muncar Banyuwangi". Penelitian 

tersebut memiliki tiga rumusan masalah (1) bagaimana kemampuan menyusun 

teks eksplanasi dalam pembelajaran diterapkan model pembelajaran project based 

learning, (2) bagaimana kemampuan menyusun teks eksplanasi dalam 

pembelajaran diterapkan model konvensional, dan (3) bagaimana efektivitas 

penggunaan model pembelajaran project based learning dalam menyusun teks 

eksplanasi. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif, rancangan quasi 

eksperimen dengan jenis pretest-postest control group design. Peneliti memilih 

metode tersebut karena bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel bebas 

(efektivitas penggunaan model pembelajaran project based learning) dan variabel 

terikat (hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi) dengan membandingkan dua 

kelompok subjek tersebut. Hasil dari penelitian ini diperoleh beberapa data bahwa 

kemampuan teks menulis peserta didik lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran teks eksplanasi pada peserta didik kelas VII SMP Unggulan Darul 

Ulum Muncar Banyuwangi dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, 

peneliti akan melakukan penelitian dan pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART. Dengan 
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adanya bahan ajar ini diharapkan kegiatan belajar mengajar menulis puisi di kelas 

bisa terlaksana dengan maksimal. Peserta didik dapat memahami dan praktik 

menulis puisi dengan mudah dan menyenangkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini disusun sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas 

X SMA Brawijaya Smart School? 

2) Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar menulis puisi interaktif 

dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas X SMA 

Brawijaya Smart School? 

3) Bagaimanakah kelayakan produk pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas 

X SMA Brawijaya Smart School? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1) Mengetahui analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas 

X SMA Brawijaya Smart School. 

2) Mengetahui proses pengembangan bahan ajar menulis puisi interaktif dengan 

desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas X SMA 
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Brawijaya Smart School. 

3) Mengetahui kelayakan produk pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas 

X SMA Brawijaya Smart School. 

1.4 Spesifikasi Produk 

Prototipe bahan ajar teks menulis puisi yang akan dikembangkan yaitu 

berbasis website bahan ajar interaktif dalam bentuk google site. Sites merupakan 

salah satu media berbasis web yang bisa dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. Sites sendiri bisa diakses pada alamat https://sites.google.com/ 

dengan login menggunakan akun email Google.  

Pembelajaran berbasis web menggunakan google sites ini diperuntukkan 

bagi peserta didik di SMA Brawijaya Smart School kelas X. Pembelajaran 

berbasis web menggunakan Google Sites berisi uraian materi dan informasi yang 

berkaitan dengan materi tentang Teks Puisi. Di dalam media pembelajaran 

berbasis web, terdapat petunjuk penggunaan, gambar, dan video serta modul 

pembelajaran yang membantu peserta didik agar mudah memahami materi dan 

tidak mudah bosan saat mempelajari materi tersebut. Selain itu, bahasa yang 

digunakan menggunakan bahasa yang ringan agar mudah dipahami oleh peserta 

didik.  

Isi materi dalam media pembelajaran berbasis web akan dikembangkan 

berdasarkan kurikulum merdeka belajar dengan desain pembelajaran diferensiasi. 

Media pembelajaran berbasis web ini dapat dibuka di laptop maupun handphone 

(Android). Penerapan sites memiliki dampak positif karena sebagian besar peserta 

https://sites.google.com/
https://sites.google.com/
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didik menganggap penggunaan sites sebagai teknologi pembelajaran inovatif yang 

dapat meningkatkan prestasi peserta didik dalam menjalankan pembelajaran jarak 

jauh (Syakiroh, 2021). 

Sites mampu menjaga peserta didik agar tetap terlibat dalam pembelajaran 

meskipun berada di luar sekolah (Weisman & Anderson, 2020). Sites dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang gratis dan dapat dengan mudah 

disesuaikan sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik tanpa banyak 

kesulitan teknis dan masalah pemeliharaan (Pardeshi & Alliwadi, 2009). 

Berikut salah satu slide tampilan pada Google Sites yang dikembangkan 

untuk pembelajaran teks puisi. 

 
 

Gambar 1.1 Tampilan Beranda Produk Bahan Ajar Materi Menulis Puisi Interaktif dengan 

Desain Pembelajaran Diferensiasi Bertema SMART untuk Peserta didik SMA 
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1.5 Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memiliki manfaat yang bisa disampaikan 

secara teoritis dan secara praktis. 

1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menciptakan kemajuan serta 

mampu menghasilkan langkah-langkah yang lebih maju dan menarik dalam 

pembelajaran yang berpedoman pada kompetensi dari sebuah institusi. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan agar bisa memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam teknologi pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya pada pengembangan produk berbasis web google sites. 

Manfaat lain yaitu bisa dijadikan sebagai acuan dalam proses penilaian 

melalui respon peserta didik dan respon pendidik sebagai pengguna. 

2) Secara praktis, riset ini bisa memberikan manfaat bagi lima pihak: peneliti, 

guru, peserta didik, sekolah, dan peneliti lainnya. Manfaat bagi masing-

masing komponen dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, untuk peneliti, riset ini bermanfaat untuk memperoleh pengalaman 

langsung dan menerapkan apa yang dipelajari selama kuliah dalam 

mengembangkan materi ajar menulis puisi interaktif dengan desain 

pembelajaran diferensiasi bertema SMART. Penelitian ini juga bisa 

digunakan sebagai referensi untuk membandingkan teori yang diajarkan 

selama di kelas dengan situasi aktual di lapangan. 

Kedua, untuk guru, ada banyak manfaat, antara lain: (1) materi ajar sesuai 

dengan persyaratan kurikulum dan kebutuhan belajar peserta didik, (2) tidak 

bergantung pada buku teks yang sulit ditemukan, (3) materi ajar lebih kaya 
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karena dikembangkan menggunakan berbagai referensi dan diferensiasi, (4) 

memperluas pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis materi ajar, 

dan (5) materi ajar membangun komunikasi belajar yang efektif antara guru 

dan peserta didik, karena peserta didik akan memiliki lebih banyak 

kepercayaan kepada guru mereka. 

Ketiga, untuk peserta didik, pengembangan materi ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART akan 

bermanfaat karena membuat pembelajaran lebih menarik, memberikan 

kesempatan untuk belajar mandiri, dan mengurangi ketergantungan pada 

hadirnya guru. Peserta didik juga akan memiliki kemudahan dalam 

memahami setiap kompetensi yang harus mereka kuasai. 

Keempat, untuk sekolah, pengembangan materi ajar menulis puisi interaktif 

dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART bisa menjadi alat 

pendukung untuk mengajarkan materi teks menulis puisi, yang bisa 

menunjang perbaikan dalam ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

peserta didik. Di sisi lain, bahan ajar yang dikembangkan peneliti dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam pengadaan atau sumber 

belajar peserta didik di sekolah. 

Kelima, bagi peneliti lain, penelitian pengembangan ini berguna sebagai 

bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang sejenis. Langkah-

langkah yang ada dalam penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan bahan ajar. Langkah tersebut dapat diterapkan dalam 

pengembangan bahan ajar yang bermutu pada teks lain. 
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1.6 Asumsi Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini tidak terlepas dari asumsi. Ada empat 

hal yang dapat dijadikan asumsi dalam pengembangan ini. Keempat hal tersebut 

adalah (1) bahan ajar menulis puisi interaktif dengan desain pembelajaran 

diferensiasi bertema SMART dapat diterapkan sesuai dengan kurikulum merdeka 

belajar, (2) bahan ajar menulis puisi interaktif dengan desain pembelajaran 

diferensiasi bertema SMART dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

sumber belajar yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif 

dan kreatif dalam pembelajaran teks puisi, (3) bahan ajar teks puisi mampu 

mengembangkan keterampilan menulis puisi dan memudahkan peserta didik 

untuk mempelajari kompetensi yang diperuntukkan bagi peserta didik kelas X, (4) 

bahan ajar menulis puisi interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi 

bertema SMART dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui latihan-latihan dan pengalaman praktik yang tercantum dalam bahan ajar. 

1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup dalam pengembangan bahan ajar teks menulis puisi ini 

dikhususkan pada bahan ajar interaktif sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang 

paling banyak digunakan. Pembahasan akan mencakup (1) pentingnya bahan ajar 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah menengah atas, (2) 

berbagai jenis bahan ajar cetak yang dapat dikembangkan, (3) langkah-langkah 

pengembangan bahan ajar, dan (4) contoh produk bahan ajar. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipaparkan sebagai 

pertimbangan untuk menyelesaikan seluruh proses penelitian. Keterbatasan dalam 
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pengembangan bahan ajar menulis puisi interaktif dengan desain pembelajaran 

diferensiasi bertema SMART ini terdiri atas dua, yaitu (1) keterbatasan subjek uji, 

(2) keterbatasan instrumen pengumpulan data, dan (3) waktu penelitian. Pertama, 

subjek uji dalam pengembangan bahan ajar ini hanya meliputi validator ahli isi 

dan bahasa, validator ahli perancangan pembelajaran dan media, guru praktisi, 

dan kelompok kecil peserta didik kelas X SMA Brawijaya Smart School. Kedua, 

instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan pedoman validasi dan angket respon peserta didik. Ketiga, waktu 

penelitian ini sangat terbatas sehingga tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

eksperimen produk dan melihat perbandingan hasilnya kepada kelompok besar. 

1.8 Penegasan Istilah 

Penelitian ini terdapat definisi yang mengartikan penggalan kalimat 

berdasarkan penyusunan judul yang peneliti ambil, yakni sebagai berikut. 

1) Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

2) Teks menulis puisi adalah teks yang berisi tahapan dan materi umum dalam 

menyusun puisi secara terstruktur dan runtut. 

3) Pembelajaran berbasis web adalah aplikasi teknologi web dalam dunia 

pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan. Pemanfaatan internet sebagai 

media pembelajaran mengondisikan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. 
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4) Pembelajaran interaktif adalah pembelajaran yang bersifat saling melakukan 

aksi; antarhubungan; saling aktif; keadaan yang ditandai dengan pertukaran 

percakapan dari masukan dan keluaran, seperti ketika pengguna memasukkan 

pertanyaan atau perintah dan sistem segera memberikan tanggapan. 

5) Desain adalah bentuk atau model untuk merancang sesuatu yang memiliki 

fungsi. 

6) Desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART adalah sebuah pendekatan 

yang memadukan dua pendekatan belajar, yaitu aspek diferensiasi pada 

kompetensi kurikulum Merdeka Belajar dan dipadupadankan dengan turunan 

dari bentuk SMART sebagai jargon sekolah. Desain tersebut dikemas dalam 

sebuah proses pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar bagi 

pembelajar maupun pemelajar (peserta didik). 

7) Tema SMART merupakan akronim dari Spiritual, Motivated, Active, 

Respectful, dan Technological. Secara kebakuan bahasa Indonesia, akronim 

tersebut bisa diartikan menjadi Spiritual, Motivasi, Aktif, Respek, Teknologi. 
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BAB V 

KAJIAN PRODUK DAN SARAN 

 

Pada bab ini mengemukakan beberapa bahasan, yakni (1) kajian produk dan 

(2) saran pemanfaatan. 

5.1 Kajian Produk 

Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar menulis puisi interaktif 

dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas X SMA BSS 

Malang dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Hasil pengembangan bahan ajar menulis puisi interaktif dengan desain 

pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas X SMA BSS Malang 

terdiri dari tiga langkah utama yaitu (1) analisis kebutuhan yaitu 

pengumpulan informasi, (2) pengembangan produk yang mencakup 

perencanaan dan pengembangan draf produk, dan (3) kelayakan produk yang 

mencakup validasi, revisi produk awal, uji coba, dan produk hasil akhir. 

Sedangkan untuk hasil pengembangan memiliki beberapa menu utama yang 

dapat membantu peserta didik seperti beranda, pendahuluan, tujuan 

pembelajaran, materi, video pembelajaran, dan evaluasi. Hal ini sejalan 

dengan tahapan-tahapan pengembangan bahan ajar menggunakan model Borg 

and Gall. 

2) Berdasarkan hasil dari serangkaian validasi para ahli dan uji coba peserta 

didik dapat diambil simpulan pengembangan bahan ajar menulis puisi 

interaktif dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas 
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X SMA BSS Malang sangat layak digunakan untuk proses pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, untuk mencapai keberhasilan 

pembelajaran, maka peneliti memberikan saran bagi sekolah dan guru, diharapkan 

dapat memanfaatkannya sebagai bahan pelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami teks puisi sehingga peserta didik 

mampu memahami teks puisi dengan baik. Selain itu, penelitian ini dapat 

dijadikan pelengkap penuntun peserta didik dalam memahami materi menulis 

puisi dengan lebih mudah dan mandiri. 

Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan tentang penelitian 

pengembangan serta bahan ajar teks puisi interaktif dalam web. Bagi calon 

peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang pengembangan bahan ajar teks 

puisi interaktif dalam web disarankan agar lebih melengkapi berbasis offline yang 

belum dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, juga diharapkan mampu 

menciptakan bahan ajar teks puisi yang lebih bagus lagi. 

5.2.1 Saran Pemanfaatan Produk Lebih Lanjut 

Saran pemanfaatan pengembangan bahan ajar menulis puisi interaktif 

dengan desain pembelajaran diferensiasi bertema SMART di kelas X SMA BSS 

Malang sebagai berikut. 

1) Pemanfaatan produk memerlukan sarana dan prasarana yang mendukung 

pengguna ini yakni komputer atau laptop atau smartphone android. 

2) Memerlukan kemampuan penggunaan berupa kemampuan mengoperasikan 

komputer namun juga bisa menggunakan handphone. Oleh karena itu, guru 
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dan peserta didik sebaiknya membiasakan diri menggunakan komputer. 

3) Pemanfaatan bahan ajar teks puisi interaktif dalam web ini dirancang untuk 

individual, jadi peserta didik bisa belajar di sekolah maupun di rumah, dan 

orang tua juga bisa melihat/mempelajari materi. 

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Berikutnya 

Beberapa saran yang direkomendasikan peneliti untuk penelitian 

berikutnya antara lain: 

1) Melakukan uji coba secara mendalam tentang efektivitas produk bahan 

ajar berbasis web dengan desain pembelajaran diferensiasi. 

2) Melakukan diseminasi produk bahan ajar berbasis web dengan desain 

pembelajaran diferensiasi pada sekolah-sekolah yang memiliki 

karakteristik yang sama. 
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